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Hans 'lJaeng

1. Pengantar

Banyak di antara IOta tentu pemah
mendengar dan tahu bahwa di

Jatinegara, Jakarta , ada satu tempat pe
mandian. kolam renaog, yang terkenal
dengan nama Kalam Renang Mang
ga18l. Setiap orang Indonesia yang
mencinta i tanah aimya tentu tahu bahwa
salah satu dan k~27 yang ada di 1rKiQ..
oeste. adalah Nusa Tenggara Timur
yang terbentuk dan duabelas kabupaten ;
salah satu darinya adalah Kabupaten
Manggarai, di bagian barat pulau Aor~s.

Melihat adaoya kesamaan nama itu.
bukanlah mustahil timbul pertanyaan.
apakah Manggarai yang di Jakarta itu
bukan berasal dari Manggarai yang di
Flores? Jika dugaan itu benar. bagai
manakah hal itu tetah terjadi?

Dalam konsep tentanq dinamika
masyarakat dan keb udayaan ada panda
pat yang mengatakan bahwa proses
persebaran kebudayaan-kebudayaan
seca ra geografis terjadi olen perpindah
an bangsa-ban gsa (migrasi) di muka
bumi. Jadi persebaran unsur-unsur ke
budayaan (ditusi) befjalan berbarengan
dengan migrasi. Bila judul di atas dikaft
kan dengan konsep dinamika masya
rakat dan kebudayaan, maka dapat cia
[ukan beberapa pertanyaan seperti .
mengapa terjadi pertentangan antara
Bima dan Goa, bagaimanakah cara-cara
yang digunakan untuk merealisasi hasrat
dan cna-cita masing-masmg, apa akibat·
ova unluk Manggarai sendiri .

"

2. Lokasl dan latar belakang Se
[arah

Sebagai salah satu dari lima kabu
paten di Pulau Flores. Manggarai secara
geoarafis terletak antara 119 300 BT 
120ll"30' BT dan eOlS · e030'l S. Oi utara,
daerah kabupaten ini berbatasan dengan
Laut Flores. di barat dengan Selat
Sape, yang memisahkannya dari
Propinsi Nusa Tenggara Barat, di sela
tan dengan Laut Sawu. sedang di timur
dengan Kabupaten Ngada.

Pengetahuan orang tentang prase
jarah Manggarai berkembang setelah
diadakan ekskavasi arkeoJogiyang dirin·
tis oIeh Willems pada tahun 1933 yang
tidak ceeieseikan karena kesehatannya
terganggu. Pada tahun 1950 oleh Verho
even ekskavasi itu diulangi di liang Ba
cang dekat Poco , di sebeJah utara kola
Ruteng, tempat Willems melaksanakan
Ekskavas;'nya. Ekskavasi pertama yang
berhasil mendorong Verhoeven menga
dakannya di lain-lain tempat seperti di
Warloka dan Pulau Ainca. Dari hasil
penggalian perccoaan di abrl sous ro
ches sepe rti lempeng-Iempeng batu.
artetak batu . artefak keranq. flake cut
ture . menhir. makam-makam batu . oIeh
Verhoeven disimpulkan bahwa sejak
masa pu rba tempat-tempat tersebut
telah dijadikan pemukiman (Verhoeven.
1966 ;1(0).

3. Masa 5ejarah

Coolhaas (1942:162-164 ) menqe
mukakan bahwa adanya keterangan ter-
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